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ABSTRAK 

DIAN EKA GUSTIANI. 2019. Analisis Rasio Solvabilitas Untuk 
Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Pangkep ( dibimbing oleh Dahlan dan Sarnawiah) 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan pada 
perusahan  Daerah Air Minum berdasarkan Rasio Solvabilitas. Data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari dokumentasi perusahaan berupa laporan keuangan neraca 
dan laba rugi tahun 2013-2017 pada Perusahaan Daerah Air Minum 
kabupaten Pangkep.  

Metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan rasio keuangan 
yaitu Debt To Equity Ratio,Debt Ratio, Long Term Debt to Equity Ratio.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to equity Ratio atau 
perbandingan antara total hutang dan modal   Perusahaan Daerah Air 
Minum Kabupaten Pangkep pada tahun 2013-2015 perusahaan belum 
mampu melunasi hutang – hutang  jangka panjangnya sekalipun telah 
berada di bawa rata- rata industri  kondisi perusahaan di kategorikan tidak 
solvabel dan tidak sehat.  pada tahun 2017 perusahaan sudah mampu 
melunasi hutang – hutang jangka panjangnya  dan kondisi perusahaan di 
kategorikan solvabel dan sehat karena berada di bawa rata- rata industri, 
Debt Ratio atau perbandingan total hutang dengan total aktiva Perusahaan 
Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep pada tahun 2013-2015 perusahaan 
belum mampu melunasi hutang – hutang  jangka panjangnya sekalipun 
telah berada di bawa rata- rata industri  kondisi perusahaan di kategorikan 
tidak solvabel dan tidak sehat.  pada tahun 2017 perusahaan sudah mampu 
melunasi hutang – hutang jangka panjangnya  dan kondisi perusahaan di 
kategorikan solvabel dan sehat karena berada di bawa rata- rata industri, 
Long Term Debt To Equity Ratio  atau perbandingan antara Hutang jangka 
Panjang dengan Modal Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 
Pangkep pada tahun 2013-2015 perusahaan belum mampu melunasi 
hutang – hutang  jangka panjangnya sekalipun telah berada di bawa rata- 
rata industri  kondisi perusahaan di kategorikan tidak solvabel dan tidak 
sehat.  Pada tahun 2017 perusahaan sudah mampu melunasi hutang – 
hutang jangka panjangnya  dan kondisi perusahaan di kategorikan solvabel 
dan sehat karena berada di bawa rata- rata industri.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perusahaan Daerah Air 
Minum kabupaten Pangkep telah memenuhi standar industri  karena berada 
di bawa rata- rata industri akan tetapi pada tahun 2013-2015 untuk nilai  
Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Long Term Debt To Equity Ratio 
perusahaan di ketegorikan tidak solvabel karena belum mampu melunasi 
hutang - hutang  jangka panjangnya. Pada tahun 2016-2017 perusahaan di 
kategorikan solvabel karena perusahaan telah mampu melunasi hutang 
jangka panjangya 
Kata kunci: Rasio Solvabilitas dan Kinerja Keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

 
Perusahaan didirikan sebagai suatu Organisasi yang dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia dan memiliki tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal. Agar suatu perusahaan  dapat 

terwujud dengan maksimal sebagaimana yang diinginkan perusahaan, 

maka diperlukan adanya kebijaksanaan perusahaan yang berkaitan 

dengan kemajuannya dan kinerja yang baik bagi suatu perusahaan. 

Perusahaan Daerah adalah salah  satu pelaku ekonomi di suatu  

daerah, selain perusahaan milik Negara, Koperasi dan Perusahaan 

Swasta. Perusahaan daerah juga dituangkan dalam Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1962. Disamping itu juga  dalam Undang-Undang No 5 

Tahun 1974 termuat  tentang pokok-pokok pemerintahan daerah. Pada 

undang-undang No 5 Tahun 1974  pasal 55 disebut bahwa Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) meliputi pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil 

perusahaan daerah dan usaha lain yang dianggap sah, adapun tujuan dari  

Pemerintah Daerah mendirikan perusahaan daerah agar Perusahaan 

Daerah memiliki posisi yang strategis sebagai penyongkong Pembangunan 

di Daerah dan membantu pemerintah menunjang kemajuan pembangunan 

daerah.  

Pada Perusahaan Daerah yang merupakan dalam Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) meliputi sektor perbankan Daerah, penyediaan dan 

 



 

 

Pendistribusian Air Minum dan  Perparkiran.  Hal ini berkaitan dengan 

fungsi BPD sebagai pemegang kas Pemerintah Daerah, sedangkan PDAM 

berperan sangat Vital bagi penyediaan air bersih di daerah.  

Terlepas dari semua diatas, perusahaan daerah juga diwajibkan  

membuat laporan keuangan sebagai bentuk pertanggung jawaban dalam 

menjalankan usahanya. Dengan adanya laporan keuangan akan 

bermanfaat untuk menilai kinerja keuangan perusahaan tersebut. Selain itu 

informasi dalam laporan keuangan dapat bermanfaat sebagai 

pertimbangan  dalam pengambilan keputusan. Analisis mengenai kinerja 

keuangan merupakan proses evaluasi prospek ekonomi dan resiko 

perusahaan. Karena kondisi kesehatan suatu perusahaan dapat tercermin 

dari kinerja keuangannya. Selain itu laporan kinerja keuangan perusahaaan 

juga berguna sebagai informasi mengenai perencanaan, pendanaan, 

investasi dan operasi perusahaan.  

Berbagai rasio dapat dihitung dengan menggunakan laporan 

keuangan perusahaan. Analisis rasio dapat diklasifikasikan dengan 

berbagai jenis beberapa diantaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan 

profitabilitas, namun dalam penelitian ini hanya menggunakan “Rasio 

Solvabilitas yang menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendeknya atau kewajibanya apabila 

perusahaan dilikuidasi.  

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Pangkep 

merupakan perusahaan yang memilki aktivitas dalam menyediakan air 



 

 

bersih dimasyarakat Kabupaten Pangkep. Perkembang dan Kondisi 

Keuangan  PDAM Priode tahun 2011-2016 dilihat dari rasio solvabilitas 

fakta awal yang ditemukan pada laporan keuangan yaitu pada labanya 

pada tahun 2011-2016 berfluktuasi .  

Fenomena yang didapatkan hutang tahun 2011- 2016 mengalami 

peningkatan namun, dilhat dari laba bersihnya mengalami penurunan. 

Kemudian pada tahun 2013 hutang mengalami peningkatan dan labanya 

juga ikut meningkat, dan pada 2014 hutang mengalami penurunan dilihat 

dari labanya mengalami peningkatan yang sangat pesat, memasuki tahun 

2015-2016 utangnya tidak ada dan laba bersihnya mengalami penurunan 

yang sangat derastis, 

Berdasarakan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

Mengangkat judul “Analisis Rasio Solvabilitas Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaaan Daerah Air Minum (PDAM) di Kabupaten 

Pangkep" 

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang di atas  maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan pada PDAM berdasarkan  

Rasio Solvabilitas?. 

 
C. Tujuan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini untuk menilai Kinerja Keuangan pada 

PDAM Berdasarkan Rasio Solvabilitas. 



 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari dua aspek, yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

konseptual bagi perkembangan dunia terhadap ilmu manajemen keuangan, 

khususnya mengenai rasio keuangan, sebagai pembelajaran penerapan 

teori yang diperoleh selama masa perkuliahan dan membandingkan 

dengan realita yang ada di dunia nyata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi terutama pada pihak Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 

di Kabupaten Pangkep. 

b. Bagi penulis, sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan 

tambahan wawasan mengenai Rasio Solvabilitas untuk menilai Kinerja 

Keuangan.  

c. Bagi pembaca, diharapakan mampu memberikan referensi bagi 

pembaca dan berguna untuk penelitian serupa dimasa yang akan 

datang 

 

 

 

 



 

 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Laporan Keuangan 

Menurut Gumanti (2011:103) laporan Keuangan merupakan 

ringkasan dari harta, kewajiban dan kinerja operasi selama suatu priode 

akuntansi tertentu.  

Menurut Sutrisno (2012:9) menyatakan laporan keuangan adalah 

hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni 

neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan disusun dengan maksud 

untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan di dalam 

mengambil keputusan. 

Menurut Wahyudiono (2014:10) mengatakan bahwa laporan 

keuangan adalah laporan pertanggungjawaban manajer atau pimpinan 

perusahaan atas pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya 

kepada pihak-pihak luar perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014:7) mengatakan bahwa laporan keuangan   

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat 

ini atau dalam suatu periode tertentu. 

Menurut Riyanto (2012:327) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah memberikan ikhtiar mengenai keadaan finanziil suatu perusahaan, 

dimana Neraca (Balance Sheets) mencerminkan nilai aktiva, utang dan 

modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laporan rugi dan laba (income 



 

 

statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama periode tertentu, 

biasanya meliputi periode satu tahun. 

Menurut (IAI) Ikatan Akuntansi Indonesia mengatakan laporan 

keuangan adalahn struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja 

keuangan dalah sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan ini 

untuk kepentingan umum adalah penyajian informasi mengenai posisi 

keuangan (financial position), kinerja keuangan (financial performance), 

dan arus kas (cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat 

keputusan ekonomis bagi ara penggunanya. 

Menurut Machfoedz dan Mahmudi (2008:1.18)  mengatakan bahwa 

laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi. Proses 

akuntansi dimulai dari bukti transaksi, kemudian dicatat dalam harian yang 

disebut jurnal, kemudian secara periodik dari jurnal dikelompokkan ke 

dalam buku besar sesuai dengan transaksinya, dan tahap terakhir dan 

proses akuntansi adalah penyusunan laporan keuangan. 

Menurut Hanafi dan Halim (2007:49) mengatakan bahwa laporan 

keuangan adalah salah satu sumber informasi yang penting disamping 

informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, 

kualitas manajemen dan lainnya.  

Menurut Munawir (2010:5) mengatakan bahwa Laporan keuangan 

adalah dua daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir priode untuk suatu 

perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi 

keuangan dan daftar pendapatan atau daftar laporan rugi laba.  



 

 

Menurut kasmir (2008:7) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat 

ini atau dalam suatu priode tertentu.  

Menurut Fahmi (2011:2) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah suatu informasi yang menggambarkan Kondisi laporan keuangan 

suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebgai 

kinerja keuangan perusahaan tersebut 

Menurut Susilo (2009:10) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang memuat informasi-informasi 

dan memberikan keterangan-keterangan mengenai data ekonomi 

perusahaan terdiri dari daftar- daftar yang menunjukkan posisi keuangan 

dan hasil kegiatan perusahaan untuk suatu priode yang meliputi neraca, 

laporan laba rugi dan laporan perubahan keuangan.  

Menurut Martono (2008:51) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah suatu alat yang sangat penting untuk mengetahui informasi 

sehubungan dengan kondisi keuangan dan hasil-hasil yang dicapai oleh 

perusahaan. 

 Menurut Raharjo (2010) mengatakan bahwa keuangan adalah 

laporan pertanggung jawaban menejer atau pimpinan perusahaan atas 

pengelolaan perusahaan yang dipercayakan kepadanya bagi pihak-pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan yaitu pemilik perusahaan 

(pemegang saham), pemerintah, kreditur, maupun pihak-pihak yang 

berkepentingan lainnya. 



 

 

Menurut Jumingan (2014:6) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyajikan 

laporan dengan kemajuan perusahaan secara periodik.  

Menurut Kasmir (2016:7) mengatakan bahwa laporan keuangan 

adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat 

ini atau dalam suatu periode tertentu.  

Menurut Harahap (2009:105) mengatakan bahwa laporan 

keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usahan suatu 

perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.    

Menurut Alexandri (2009:30) mengatakan bahwa laporan 

keuangan adalah media yang dapat dipakai untuk meneliti kondisi 

kesehatan perusahan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, 

ikhtisar laba yang ditahan dan laporan posisi keuangan  

Menurut Deanta (2009:3) mengemukakan bahwa laporan 

keuangan adalah informasi historis dimana timbulnya laporan keuangn 

setelah munculnya transaksi yang kemudian dicatat dan di buat laporan 

keuangan.   

Dari beberapa pengertian menurut para ahli d atas maka dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah salah satu informasi yang 

sangat penting dalam menilai perkembangan perusahaan, dapat juga 

digunakan untuk menilai prestasi yang dicapai perusahaan pada saat 

lampau, sekarang dan rencana pada waktu yang akan datang atau catatan 



 

 

informasi keuangan suatau perusahaan pada suatu priode tertentu yang 

dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.  

 
B. Solvabilitas   

Menurut Kuswadi (2008:182) mengatakan bahwa Solvabilitas 

adalah kemampuan untuk membayar utang jangka panjang, baik utang 

pokok maupun bunganya. 

Menurut Munawir (2010:32) Solvabilitas adalah menunjukkan 

kewajiban keuanganya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, baik 

kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.  

Menurut Sutrino (2009) mengatakan bahwa Solvabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila 

perusahaan di likuidasi.  

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahawa solvabilitas 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua hutang 

hutang perusahaan, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka 

pangka panjang. Solvabilitas diukur dengan perbandingan antara total 

aktiva dengan total hutang, ukuran tersebut mensyaratkan agar 

perusahaan mampu memenuhi semua kewajibanya baik kewajiban jangka 

pendek maupun kewajiban jangka panjang. Perusahaan dapat dikatakan 

dalam kondisi ideal, apabila perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya(Likuid) dan juga dapat memenuh kewajiban jangka 

panjangnya(Solvable).  



 

 

Menurut Amrin (2009:203 Kondisi keuangan perusahaan akan 

segera mengalami kesulitan walaupun perusahaan tersebut dalam posisi 

Solvable. Sebaiknya jika perusahaan dalam kondisi Insolvable, tetapi Liquid 

maka perusahaan itu tidak akan segera mengalami kesulitan karena 

keadaan ini berhubungan erat dengan modal kerja yang harus selalu dijaga 

keamananya atau Margin Of Sefty. Jika modal kerja sampai terganggu akan 

mengalami kesulitan didalam menjalankan aktivitas rutinya. 

 Beberapa hal yang dapat menggangu kondisi keuangan jangka 

panjang yang pada posisi jangka pendek justru sangat menguntungkan 

seperti contoh berikut ini:  

1. Adanya Understated  atau dicatat terlalu kecil, terutama yang 

berhubungan dengan aktiva tetap karena umur ekonomis aktiva tetap 

(kecuali tanah) lebih dari satu tahun sehingga menurut ketentuan harus 

dilakukan penyusunan atau depresiaisi sesuai dengan keadaan barang 

yang bersangkutan. Jika depresiaisi yang dilakukukan tidak sesuai 

dengan kondisi atau jenis barang dapat merugikan perusahaan 

terutama untuk jangka panjang yang perusahaan tidak akan 

memperoleh kembali aktiva tetapnya terutama karena belum habis 

disusutkan barang sudah tidak diperguanakan lagi sehingga akan 

menimbulkan efek yang lebih mendalam berupa penurunan kapasitas, 

berarti akan menguntungkan perusahaan pada tahun pertama saja 

yang beban penyusutan relatif tidak terlalu besar. Keadaan ini akan 

berpengaruh terhadap pencatatan di laporan laba rugi yang labanya 



 

 

akan dicatat terlalu besar, berarti akan menguntungkan bagi pihak 

pemilik peruahaan. 

2. Jatuh tempo hutang jangka panjang yang tidak diperkirakan akan 

direncanakan dengan baik sehingga pada saat hutang jatuh tempo 

perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan.  

3. Struktur modal yang tidak baik, misalnya jumlah hutang yang terlalu 

besar daripada modal sendri 

4. Pada saat terjadi inflasi, perusahaan menggunakan perhitungan harga 

pokok dengan sistem First in first out (FIFO) sehingga harga pokoknya 

kelihatan sangat rendah, padahal harga jualnya tinggi yang berakibat 

pada profit margin yang tinggi pula. Keadaan yang seperti ini akan 

menyebabkan aktiva lancar terutama persediaan akan semakin 

menurun karena jumlah yang sama tidak akan dapat memperoleh 

jumlah persediaan yang sama, seperti numlah sebelumnya.  

Menurut Hery (2015:160) dalam memperoleh dana untuk 

kepentingan pembiayaan, perusahaan pada umumnya memiliki beberapa 

sumber alternatif sumber pembiayaan tersebut sangatlah dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya adalah: 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dana  

2. Jumlah dana yang dibutuhkan  

3. Jangka waktu pengembalian dana  

4. Kemampuan perusahaan dalam membayar beban pinjaman  

5. Pertimbangan pajak  



 

 

6. Masalah kendali perusahaan  

7. Pengaruhnya terhadap laba persaham  

Secara garis besar sumber pembiayaan perusahaan dapat di 

kelompokkan menjadi dua jenis yaitu pembiayaan utang dan pembiayaan 

ekuitas yang dimaksud dengan pembiayaan utang yaitu pembiayaan yang 

dilakukan dengan cara menerbitkan surat utang seperti wesel ataupun 

obligasi sedangkan yang dimaksud dengan pembiayaan equitas yaitu 

pembiayaan yang bersumber dari modal sendri (untuk peruahaan 

perorangan atau firma) atau pembiayaan yang dilakukan dengan cara 

menerbitkan surat equitas, yaitu saham (untuk jenis perusahaan persero 

atau koperasi).  

Ciri – ciri sekuritas hutang adalah memiliki nilai nominal, 

memerlukan pembayaran bunga secara berkala dan ada tanggal jatuh 

temponya. Sedangkan ciri-ciri sejuritas equitas adalah memiliki nilai pari, 

memerlukan pembayaran deviden, dan tidak memiliki tanggal jatuh tempo 

sekuritas equitas menggambarkan kepemilikan pemegang saham 

(investor) dalam perusahaan investee.   

 
C. Rasio Solvabilitas 

1. Pengertian Rasio Solvabilitas  

Menurut syafri (2008:303) menyatakan bahwa rasio solvabilitas 

adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban – kewajiban 

apabila perusahaan dilikuidasi. 



 

 

Menurut Hery (2015:190) rasio solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

dengan utang. 

Menurut Hanafi dan Halim (2016:79) rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka 

panjangnya.  

Menurut Sartono (2010:120) rasio solvabilitas memberikan 

gambaran tentang tingkat kecukupan uang perusahaan aritinya, seberapa 

besar porsi utang yang ada di perusahaan jika di bandingkan dengan modal 

atau aset yang ada perusahaan yang tidak mempunyai 

leverage(solvabilitas) berarti menggunakan modal sendiri.  

Menurut Kasmir (2010:151) mengemukakan bahwa rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang.  

Menurut Kasmir (2014:150) rasio solvabilitas atau leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio solvabilitas terdiri dari rasio hutang 

terhadap total aktiva (Debt To Asset Ratio), rasio hutang terhadap total 

equitas (Debt To Equity Rasio) dan Long-term debt to equity rasio.   

Menurut Riyanto (2010:32) Solvabilitas dimaksudkan sebagai 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-

utangnya(baik jangka pendek maupun jangka panjang).  



 

 

Menurut Harahap (2009:306) rasio solvabilitas menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio 

ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak 

luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal.  

Menurut  fahmi (2011:174) rasio solvabilitas gambaran kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuanya untuk 

selalu mampu memenuhi kewajibanya dalam membayar utang secara tepat 

waktu. 

Menurut Yulianto (2010:136) menyatakan bahwa rasio Solvabilitas 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat sejauh mana aktiva 

perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan utang.  

Menurut Kasmir (2014:150) Rasio Solvabilitas atau leverege ratio 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan 

dibiayai dengan hutang  

Menurut Brigham dan Houston (2010:140) mengatakan bahwa 

rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur sejauhmna perusahaan 

menggunakan pendanaan melalui utang.  

Menurut Suherli (2010) mengemukakan bahwa rasio solvabilitas 

menggambarkan kempuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

panjangnya atau kewajiban- kewajiban – kewajibanya apabila perusahaan 

dilikuidasi.  

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa rasio 

Solvabilitas adalah Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 



 

 

 Melunasi seluruh hutang yang ada dengan menggunakan seluruh 

aset yang dimilikinya. Dengan kata lain Rasio solvabilitas yaitu Rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibelanjai 

oleh utang 

 Melalui Rasio Solvabilitas pemilik perusahaan dapat menilai 

kemampuan menejemen dalam mengelola dana yang dipercayakannya 

termasuk dalam hal pembiayaan- pembiayaan asset perusahaan.  

2. Jenis- jenis Rasio Solvabilitas menurut Kasmir (2010:156)   
 

a. Debt To Equity Rasio  

Debt to Equity Rasio merupakan perbandingan antara total hutang 

(Hutang lancar /Hutang tidak lancar ) dan modal yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibanya dengan 

menggunakan modal yang ada.   

Standar industri untuk Debt to equity rasio sebesar 90% Menurut 

Kasmir (2008:164)   

Debt Equity Rasio = Total Hutang 
               Modal (equity) 

 
b. Total Asset To Debt/ Debt Rasio  

Debt to Equity Rasio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan 

demikian kata lain, sebarapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Dari hasil pengukuran apabila rasionya tinggi artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 



 

 

memperoleh tambahan pinjaman karena di khawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang- utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. apabila 

rasionya rendah semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar 

pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan digunakan rasio 

rata –rata 35% (kasmir 2008:164)  

Debt Ratio =   Total Hutang 
   Total Aktiva 

 
c. Long Term Debt to Equity Ratio. 

Menurut Kasmir (2013:159) long term debt to equity ratio adalah 

rasio antara utang jangka panjang dengan  modal sendiri. Tujuannya adalah 

untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang 

dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara membandingkan 

antara utang jangka panjang dengan modal sendiri yang disediakan oleh 

perusahaan”. Standar industri untuk rasio ini adalah 90% ( Kasmir2008:164) 

Perhitungan long term debt to equity ratio adalah sebagai berikut: 

                   Long Term Debt to Equity Ratio = Hutang Jangka Panjang  
           Modal Sendiri 

 
3. Manfaat rasio Solvabilitas Menurut Kasmir (2008:154)  

a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban    

kepada pihak lainya.  

b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap seperti angsuran pinjaman termaksud bunga.  

c. Untuk menganalisis keseibangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal.  



 

 

d. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.  

e. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih.  

f. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiyai oleh 

hutang. 

g. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva.  

4. Ada beberapa tujuan solvabilitas Menurut Kasmir (2012:153) 

sebagai berikut:  

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor).  

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).  

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal.  

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.  

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva.  

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

5.  Rasio solvabilitas memiliki beberapa implikasi Menurut Weston 

(2008 : 152) 



 

 

a. Kreditor mengharapkan ekuitas(dana yang disedikakan pemilik) sebgai 

marjin keamanan. Artinya jika pemilik memiliki dana yang kecil sebagai 

modal, risiko bisnis terbesar ditanggung oleh kreditur.  

b. Dengan pengadaan dana melalui utang pemilik memperoleh manfaat 

berupa tetap dipertahankan penguasaan atau pengendalian 

perusahaan.  

c. Bila perusahaan mendapat penghasilan lebih dari dana yang 

dipinjamkannya dibandingkan dengan bunga yang harus dibayarnya, 

pengembalian kepada pemilik diperbesar.   

 
D. Kinerja Keuangan  

Menurut Fahmi (2011:2) mengemukakan bahwa kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan- aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  seperti dengan membuat 

laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 

(Standar akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Acepted Accunting 

Principle), dan lainnya.  

Menurut  Sutrisno (2009:3) Kinerja keuangan adalah prestasi yang 

dicapai perusahaan dalam suatu Periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan perusahaan tersebut 

Menurut Rudianto (2013:189) mengatakan bahwa kinerja 

keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh menejemen 



 

 

perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektifitas selama priode tertentu.  

Berdasarkan Pengertian menurut para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa Kinrja Keuangan adalah gambaran setiap hasil ekonomi 

yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan pada periode tertentu 

melalui aktivitas- aktivitas peusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

secara efesien  dan efektif yang dapat diukur perkembangannya dengan 

mengadakan analisis terhadap data-data keuangan yang terermin dalam 

laporan keuangan.  

 
E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 

digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian- penelitian 

mengenai kierja keuangan menunjukkan hasil yang beragam dalam 

penelitian, objek penelitian, bahkan alat analisis yang digunakan. 

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
 

No. 

Nama 
Peneliti/Tahun 

Dan Judul 
Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1. Siti 
Mudayamah,Top
o Wijono, Raden 
Rustam Hidayat 
(2018) Analisis 
Rasio Keuangan 
Untuk Menilai 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan pada 

Rasio 
Keuangan  

Hasil Penelitian diketahui bahwa 
dari hasil Rasio DER  pada tahun 
2013 sebesar 976,83% 
kemudian pada tahun 2014 dan 
2015 mengalami penurunan 
menjadi sebesar 964,39% dan 
922,02%. Peneurunan ini baik 
karena modal inti yang 



 

 

Bank Milik 
Negara Yang 
terdaftar di BI   

digunakan untuk membayar 
utang akan semakin rendah . 

2. Erna Kurniawati 
(2009) Analisis 
Rasio Keuangan 
Untuk Menilai 
Kinerja 
Perusahaan 
Daerah Air Minum 
Pada PDAM Di 
Kota Sorong 

Rasio 
Solvabilitas 

Hasil Analisis mempunyai nilai 
sebesar 5,92, dengan derajat 
bebas (n-1) =5 dengan taraf 
kesalahan (α)= 5%, maka 
diperoleh t tabel sebesar 
2,766.krena Thitung lebih besar 
dari t tabel yaitu 5,92 > 2,776 
maka dapat di simpulkan 
perbedaan pada Solvabilitas 
signifikan. Hal ini berarti Ho di 
tolak  dan H1 di terimadengan 
demikian dapat dinyatakan 
terdapat perbedaan yang 
signifikan atau nyata pada rasio 
solvabilitas dengan rata-ratanya 
selama 5 tahun. 

3.  Sriwahyuni 
(2018) Analisis 
Rasio Solvabilitas 
dan Rasio 
Profitabilitas 
Dalam Menilai 
Kinerja Keuangan 
Pada 
Perusahaaan 
Daerah Air Minum 
(PDAM) Kota 
Makassar  

 Rasio 
Solvabilitas 
dan Rasio 
Profitabilitas  

Dari hasil penelitian 
Kemampuan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Makassar untuk melunasi 
seluruh utangnya dikategorikan 
baik dapat dilhat dari Debt to 
Total Asset (DER) dan Debt To 
Equity Rasio (DER) yang setiap 
tahunya mengalami penurunan 
sehingga pada dua tahun 
terakhir Perolehan DAR da DER 
telah berada dibawa Rata-rata 

4.  Ikhsan Abdullah 
dan Lestari 
(2013) Analisis 
rasio Solvabilitas 
dan Aktivitas 
Untuk menila 
kinerja keuangan  
pada PT. Aneka 
Gas Industri  

Rasio 
Solvabilitas 
dan Rasio 
Aktivitas  
 

Dari hasil penelitian dilihat 
bahwa kinerja keuangan pada 
perusahaan ini nika di lihat dari 
rasio solvabilitas adalah (DAR) 
berada dalam kondisi kurang 
baik karena penurunan  tahun 
2010 dan 2011 tetapi belum 
mampu dipertahankan 
perusahaan sehingga (DAR) 
peruahaan menjadi meningkat 
lagi pada tahun 2012 ini terjadi 
karena pada tahun 2012 pada 
kompenen kewajiban 
perusahaan yaitu utang obligasi 
mengalami peningkatan   yang 



 

 

cukup tinggi dan naik secara 
terus menerus  pada empat 
tahun tersebut. Kemudian pada 
(DER) untuk 4 tahun tersebut 
berada pada kondisi kurang 
baik, karena terjadinya 
penurunan (DER) di tahun 2010 
dan 2011 tetapi belum mampu di 
pertahankan perusahaan 
sehinga (DER) perusahaan juga 
menjadi meningkat lagi di tahun 
2012 karena kenaikan kewajiban 
lebih besar dan tidak diimbangi 
dengan naiknya ekuitas 
perusahaan, dimana 
perusahaan lebih banyak 
mendanai seluruh kebutuhanya 
dengan midal pinjaman cukup 
tinggi di tahun 2012 . 

 
 
F. Kerangka Konseptual  

Kerangka  Konseptual Menurut Sapto Haryoko dalam Iskandar     

(2008: 54) menjelaskan secara teoritis model konseptual variabel-variabel 

penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-teori yang berhubungan 

dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti, yaitu variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Pangkep 

merupakan peruahaan yang memilki aktivitas dalam menyediakan air 

bersih pada masyarakat Kabupaten Pangkep. Dimana pada perusahaan ini 

dalam mengukur kinerja keuanganya menggunakan beberapa rasio, salah 

satunya yaitu rasio solvabilitas yang dimana rasio solvabilitas merupakan 

rasio  yang diguanakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dapat 

melunasi utang jangka panjangnya teramsuk pada PDAM ini, peneliti ingi 



 

 

melihat apakah rasio solvabilitas dapat dijadikan sebgai alat untuk 

mengukur kinerja keuanganya.  

Gambar. 1 Gambar Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat penelitian ini direncanakan di Perusahaan Daerah Air 

Minum Kabupaten Pangkep yang beralamat dijalan Sultan Hasanuddin 

Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Waktu Penelitian 

direncanakan mulai bulan Januari samapi dengan Juni 2019. 

 
B. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data  

a. Data Kualitatif, yaitu data yang dioeroleh dari perusahaan dalam bentuk 

informasi secara lisan maupun tertulis yang berupa sejarah berdirinya 

perusahaan, sumber daya perusahaan dan struktur organisasi 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep.  

b. Kuantitatif, yaitun data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 

angka-angka yang dapat dihitung yang berupa laporan keuangan 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep.  

2. Sumber Data  

Sumber data Dari Penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 

yang diperoleh dari dokumen prusahaan berupa laporan keuangan pada 

Perusahaan Air Minum Kabupaten Pangkep.  

a. Data Sekunder sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti 



 

 

yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak 

dipublikasikan secara umum. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunaka dalam penelitian ini 

melalui studi dokumentasi, yaitu teknik yang digunakan dengan 

mengumpulkan data yang telah didokumentasikan perusahaan berupa 

laporan laba rugi maupun  buku-buku ilmia dan literatur lainya yang 

berkaitan denagn penelitian.  

 
D. Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui Kinerja keuangan untuk menilai kinerja 

keuangan pada Perusahaan Air Minum kabupaten Pangkep, maka 

digunakan metode analisis deskriftif dengan analisis rasio keuangan, diman 

rasio keuangan yang digunakan adalah Rasio Solvabilitas  

Rumus yang digunakan untuk mencari rasio solvabilitas  adalah 

sebagai berikut:  

1. Debt to Equity Rasio.   

Debt to Equity Rasio merupakan perbandingan antara total hutang 

(hutang lancar/ hutang tidak lancar) dan modal yang menunjukkan  

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibanya dengan 

menggunakan modal yang ada. Standar industri untuk Debt to equity rasio 

sebesar 90%  

Debt Equity Rasio = Total Hutang 
                                                            Modal (equity) 



 

 

2. Total Asset To Debt/ Debt Rasio  

Debt to Equity Rasio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. Dengan 

demikian kata lain, sebarapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva. Dari hasil pengukuran apabila rasionya tinggi artinya pendanaan 

dengan utang semakin banyak maka semakin sulit bagi perusahaan untuk 

memperoleh tambahan pinjaman karena di khawatirkan perusahaan tidak 

mampu menutupi utang- utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. apabila 

rasionya rendah semakin kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar 

pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan digunakan rasio 

rata –rata industri 35% 

Debt Ratio =   Total Hutang 
  Total Aktiva 

 
3. Long Term Debt to Equity Ratio. 

Menurut Kasmir (2013:159) long term debt to equity ratio adalah  

rasio antara utang jangka panjang dengan  modal sendiri. 

Tujuannya adalah untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan cara 

membandingkan antara utang jangka panjang dengan modal yang 

disediakan oleh perusahaan” Standar industri untuk Debt to equity rasio 

sebesar 90% Perhitungan long term debt to equity ratio adalah sebagai 

berikut: 

 



 

 

Long  Term Debt to Equity Ratio = Hutang Jangka Panjang 
                                           Modal  

 
E. Definisi Operasional Variabel  

1. Rasio solvabilitas, merupakan rasio yang menunjukkan besarnya 

aktiva sebuah perusahaan yang didanai oleh utang. Yang artinya 

seberapa besar beban utang yang ditanggung oleh perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya.  

2. Kinerja Keuangan, merupakan gambaran Kondisi keuangan 

perusahaan pada suatu priode tertentu baik menyangkut aspek 

penghimpuan dana yang biasanya diukur dengn modal,likuiditas dan 

profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan  

 
1. Sejarah Singkat PDAM Kabupaten Pangkep  

PDAM Kabupaten Pangkep Semula Bernama Badan pengelola Air 

Minum (BPAM) yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

Pekerjaan Umum Cq.Direktorat Jendral Cipta Karya 

Nomor:051/KPTS/CK/XII/1982 Tanggal 30 April 1982 dan mulai beroperasi 

bulan Agustus 1982 PDAM Kabupaten Pangkep dibentuk berdasarkan 

peraturan Daerah Kabupaten Pangkep Nomor:4 Tahun 1987.  

Penyerahan pengelolaan BPAM Kepada PDAM dilaksanakan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri  Pekerjaan Umum 

Nomor:667/KPTS/199 tanggal 2 Desember 1991,sedangkan penyerahan 

pengelolaan dari Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan Kepada 

Pemerintah Kabupaten Pangkep dilakukan dengan berita acara 

Nomor:690/6662/SET Tanggal 9 Desember 1991  

2. Data Umum  

a. Nama PDAM : PDAM Kabupaten Pangkep  

b. Alamat  : Jalan Sultan Hasanuddin Nomor 56,Pangkaje 

c. Telepon/ Fax : (0410) 21196/fax323744 

d. Alamat Email : ..... 

e. Website : .....  

3. Visi dan Misi PDAM Kabupaten Pangkep  

 



 

 

a. Visi  

Terwujudnya PDAM yang mandiri yang sehat dalam melaksanakan 

pelayanan serta eksis dan unggul dalam rangka menunjang 

terselenggaranya otonomi daerah  

b. Misi PDAM Kabauoaten Pangkep  

1) Meningkatkan menejemen pengeloalaan menuju Good Coorporate 

Governance 

2) Meningkatakan sarana instansi produksi, Transmisi distribusi dan 

pendukung lainya.  

3) Meninglatkan Pelayanan 3K  

 
B. Sumber Daya Perusahaan  

1. Man (Manusia)  

Dalam pendekatan ekonomi, Sumber daya manusia adalag salah 

satu faktor produksi selain tanah, modal dan keterampilan. Padanhan yang 

mengamankan manusia dengan faktor- faktor produklsi lainya dianggap 

tidak tepat, baik dilihat dari konsepsi,filasafat maupun moral. Manusia 

meupakan unsur manajemen yang penting dalam mencapai tujuan 

perusahaan  

Jumlah pegawai perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten 

Pangkep sampai dengan 31 Desember 2016 sebanyak 67 orang terdiri dari 

pegawai tetap sebayak 52 orang dan pegawai tidak tetap sebanyak 15 

orang  

2. Kecakupan Pelayanan  



 

 

Jumlah penduduk yang terlayani sebanyak 60.176 jiwa atau 18% 

dari jumlah penduduk sebanyak 334.233 jiwa. Sedangkan penduduk 

diwilayah teknis yang terlayani sebayank 60.176 jiwa atau 36,71% dari 

jumlah penduduk yang ada jaringan pipa PDAM sebanyak 163.918 jiwa. 

Pemerintah Kabupaten Pangkep dalam Dokumen Bussiness Plan 

menargetkan peningkatan cakupan pelayanan PDAM sebesar 16,8 di akhir 

2017. Dengan cakupan pelayanan sebesar 18% di akhir tahun 2016, dan 

dengan memperhatikan trend peningkatan kecakupan pelayanan tiga tahun 

terakhir sebesar 17,24% serta aspek lainya seperti aspek keuangan 

22,50% aspek operasional 17,02% dan aspek administrasi 9,58% dapat 

disimpulkan bahwa PDAM belum siap mendukung target 100% askes air 

minum nasional.  

Selama tahun 2016, PDAM Kabupaten Pangkep telah berupaya 

meningkatkan cakupan pelayanan yaitu dengan memanfaatkan instansi 

Sumber Air Ciddokang dengan kapasitas pompa 20L/dtk senialai Rp. 

44.786.013.949,00 di Kecamatan Ciddokang yang sampai dengan akhir   

tahun 2016 dapat meningkatkan cakupan pelanggan sebanyak 25 

sambungan, dan dimasa mendatang akan diupayakan untuk menambah 

jam operasi mesin pompa agar dapat meningkatkan cakupan pelanggan 

terhadap kondisi tersebut. 

 
C. Sruktur Organisasi  

Istila struktur organisasi mengandung pengertian yaitu penyusunan 

peranan dari setiap bagian melalui penentuan kegiatan untuk mencapai 



 

 

tujuan perusahaan. Setiap perusahaan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan usahanya, maka yang diperlukan suatu struktur organisasi yang 

baik agar setiap orang yang ada dalam organisasi tersebut, dapat 

mengetahui secara jelas mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab 

dari masing-masing bagian. Oleh kerena itu tanpa adanya suatu struktur 

organisasi maka dapat mengakibatkan kesimpangsiuran dalam 

menjalankan tugas masing-masing karyawan.  

Pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam suatu 

organisasi bukanlah berarti orang-orang yang ada dalam organisasi 

tersebut telah berdiri sendri. Namum hal ini merupakan suatu kesatuan 

yang erat kaitanya antara satu dengan yang lainnya, sehingga dengan 

berpedoman dengan struktur organisasi maka memudahkan keinginan 

perusahaan untuk mengarahkan para karyawannya.  

Struktur organisasi dan tata kerja PDAM Kabupaten Pangkep 

ditetapkan berdasarkan Surat keputusan Bupati Pangkep Nomor 230 

Tahun 2002 Tanggal 13 Maret 2002. Direktur PDAM Kabupaten Pangkep 

diangkat dengan Surat Keputusan Bupati Pangkep No 481 Tahun 2017 

tanggal 30 Agustus 2017 dan Kepalah bagian keuangan diangkat dengan 

SK Direktur PDAM Nomor:04/Sk/PDAM/i/2009 tanggal 3 Januari 209. 

Susunan Organisasi PDAM Kabupaten Pangkep adalah sebagai berikut:  

a. Direktur       : Drs. H Effendi Kasmin  

b. Kepalah Bagian Adm. Keuangan & Umum : H. Kamaruddin, S.Sos.  

c. Kepalah Bagian Teknik    : ....... 



 

 

Susunan Badan Pengawasan PDAM Kabupaten Pangkep 

ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati Pangkep Nomor:67 Tahun 2017 

tanggal 2 Januari 2017 dengan susunan sebagai berikut:  

a. Ketua merangkap anggota   : Sulfida.S.Sos,M.si 

b. Sekretaris merangkap Anggota   : Andi Mappangiling  

c. Anggota      : Usman Sahude, S.Sos.  

Berikut gambar struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Pangkep. 

Gambar 2. Struktur Organisasi  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
D. Tujuan dan Fungsi Perusahaan  

1. Tujuan perusahaan  
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Tujuan didirikan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Pangkep adalah  

a) Melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam rangka pengolahan 

pengawasan sarana penyediaan air minum sesuai dengan prinsip-

prinsiip ekonomi perusahaan.  

b) Memberikan pelayanan kepada masyarakat Kabupaten Pangkep dan 

sekitarnya dalam hal penyediaan Air Minum yang sehat  

c) Sebagai badan usaha yang akan dikembangkan lebih lanjut menjadi 

salah satu usaha negara sesuai dengan ketentuan perundangan yang 

berlaku  

2. Fungsi perusahaan  

Fungsi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Pangkep dalam pelaksanaan kegiatan penyediaan air bersih kepada 

masayarakat yang meliputih : 

a) Pelayanan Sosial  

b) Penyelenggaraan pemanfaatan Umum  

c) Memupuk Pendapatan Daerah  

Untuk melaksanakan fungsi tersebut kegiatan perusahaan meliputi : 

a) Mengolah sumber Air untuk memperoleh air bersih dan menyalurkanya 

kepada pelanggan  

b) Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka untuk 

mengoptimalkan penyaluran air bersih kepada masyarakat diwilayah 

kerjanya.  



 

 

c) Melakukan pemeliharaan jaringan distribusi dan transmisi untuk 

menekan kebocoran/kehilangan Air 

 
E.  Tugas dan Tanggung Jawab 

Adapun tugas dan tanggung jawab Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Pangkep sebagai berikut : 

1. Badan Pengawas 

Badan pengawas mempunyai uraian tugas dan tata kerja sebagai berikut : 

a. Badan pengawas menetapkan kebijakan PDAM secara terarah sesuai 

dengan kebijaksanaan PDAM sesuai dengan kebijaksanaan umum 

yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. 

b. Melakukan pengawasan terhadap direktur. 

c. Menerima laporan dan informasi yang diperlukan dari direktur. 

d. Menetapkan rencana kerja dan pembagian tugas antara para anggota 

menurut bidang mereka masing-masing untuk 12 bulan berjalan. 

e. Menyelanggarakan rapat kerja sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan sekali 

untuk membicarakan masalah-masalah yang dihadapi PDAM dalam 

melaksanakan operasinya dan memberikan keputusan mengenai 

persoalan-persoalan yang mendesak. 

f. Merumuskan kebijaksanaan umum untuk PDAM secara terarah dalam 

bidang penanaman modal/penggunaan dana diluar modal kerja. Lokasi 

sumber-sumber air baru. Peningkatan kapasitas produksi air, perluasan 

maupun rehabilitasi jaringan transmisi dan distribusi air minum sesuai 



 

 

dengan kebijaksanaan umum pemerintah daerah untuk jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

g. Meneliti dan memberikan petunjuk lebih lanjut atas laporan perhitungan 

hasil usaha yang wajib dikirim oleh direktur setiap 1 (satu) bulan seklai. 

h. Menjaga dan mengusahakan agar selalu terdapat koordinasi dan 

keserasian antara PDAM dengan rencana pengembangan usaha dan 

kegiatan pemerintah daerah maupun pemerintah pusat dibidang 

perluasan wilayah, termasuk daerah perumahan, sarana perlistrikan, 

kelestarian hutan, pelebaran jalan, saluran air kotor dan kebersihan 

kota. 

i. Mempelajari semua peraturan, rencana dan kebijaksanaan pemerintah 

daerah dan pemerintah pusat yang menghambat pengembangan usaha 

PDAM. Menyarankan kepada pemerintah agar mengeluarkan peraturan 

atau kebijaksanaan baru yang dapat melancarkan koordinasi antara 

semua aparat pemerintah dengan kegiatan usaha PDAM. Sebaliknya 

merubah kebijaksanaan umum untuk PDAM agar tidak terdapat 

pertentangan dalam usaha pengembangan wilayah secara integral 

sesuai dengan rencana dan tujuan pemerintah. 

j. Mengadakan penelitian atas prestasi kerja direktur dan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh PDAM. 

k. Mengusulkan penggatian dan pengangkatan direktur baru. 

2. Direktur 

Direktur mempunyai uraian tugas dan tata kerja sebagai berikut : 



 

 

a. Menyusun dan menyerahkan usul rencana kerja tahunan jangka pendek 

dan jangka panjang kepada badan pengawas. 

b. Menyusun dan mengajukan anggaran perusahaan untuk dimintakan 

persetujuan dari badan pengawas, dalam hal ini termaksud juga 

perubahan tarif air minum untuk selanjutnya diajukan kepada bupati 

untuk mendapatkan pengesahan. 

c. Memberikan pengesahan yang cukup melalui tingkatan-tingkatan yang 

ada dalam seluruh organisasi dalam melaksanakan rencana kerja dan 

anggaran tahunan PDAM untuk menjamin tercapainya tujuan 

peusahaan. 

d. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan operasi-operasi 

perusahaan sendiri mungkin antara lain berdasarkan laporan-laporan 

manajemen yang diterima. Untuk tujuan ini perlu mengadakan 

pengawasan agar semua laporan-laporan manajemen yang 

dipersiapankan oleh berbagai bagian dan seksi diselesaikan tepat pada 

waktunya. 

e. Meyampaikan laporan-laporan manajemen kepada badan pengawas 

masing-masing menurut waktu yang ditentukan. 

f. Memelihara susunan kerja, kerja sama serta komunikasi timbal balik 

yang efektif dalam seluruh organisasi. 

g. Melaksanakan pekerjaan-pekerjaan administrasi seperti 

menandatangani dokumen-dokumen, administrasi dan keuangan, surat-

surat, kontrak-kontrak, dan dokumen-dokumen lainnya. 



 

 

h. Diretkur wajib mengadakan rapat pada waktu tertentu untuk membahas 

secara menyeluruh penyelenggaraan tugas dengan urusan unit-unit 

perusahaan. 

 
3. Kepala Bagian 

Kepala bagian administrasi umum dan keuangan, mempunyai 

uraian tugas dan tata kerja sebagai berikut : 

a. Mengkoordinasi dan mengendalikan kegiatan-kegiatan administrasi 

dengan seksi-seksi yang berada dibawahnya 

b. Menyusun rencana kerja tahunan untuk bidang administrasi dan 

keuangan dengan landasan, perimbangan dan perkiraan   dari rencana 

kerja tahunan yang diperiksakan oleh-oleh saksi-saksi dibawahnya. 

c. Membentuk direktur menyusun rencana kerja tahunan perusahaan dan 

rencana pengembangan dan keuangan jangka panjang. 

d. Membantu direktur dalam menilai usul-usul anggaran untuk seluruh 

perusahaan dan mengawasi pengkonsolidasinya 

e. Melaksanaka pengawasan atas pelaksanaan operasi-operasi dibidang 

administrasi dan keuangan seni mungkin antara lain berdasarkan 

laporan-laporan manajemen yang diterima dan mempersiapkan 

tindakan perbaikan bila nyterdapat penyimpangan dari rencana.  

f. Mengendalikan uang pendapatan hasil pegihan rekening penggunan air 

dari pelanggan.  

g. Melaksanakan tugas- tugas lain yang diberikan oleh direktur.  

Kepalah bagian administrasi umum dan keuangan terdiri dari:  



 

 

a. Kepalah seksi langganan terdiri dari:  

1) Kepala urusan pelayanan langganan  

2) Kepalah urusan baca meter  

3) Keplah urusan rekening  

Adupun tugas dari seksi langganan anatara lain:  

1) Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi pekerjaan dari urusan 

langganan yang berada dibawahnya yaitu: urusan pelayanan 

langganan urusan pembaca meter dan urusan rekening.  

2) Memelihara komunikasi dan kerja sma yang baik dengan saksi lain.  

3) Membantu kepalah bagian administrasi umum dan keuangan dalam 

mengembang sistem pelayanan langganan.  

4) Mempersiapkan naskah- naskah surat yang berhbungan denhgan 

pelayanan penjelasan serta kebijaksnaan direktur kepada masyarakat.  

5) Menjamin agar pelaksanaan sistim administrasi pelaksanaan dengan 

baik, tertip dan teratur.  

6) Menjamin kelacaran dan pengembanagan pelayanan langganan, 

pengaduan langganan, jadwal pembaca meter air serta jadwal 

pembuatan rekening.  

7) Menjamin prosedur pelayanan langganan baru pemutusan sambungan 

langganan pengenaan sangsi denda agar pelanggan dapat terlasana 

dengan baik dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  



 

 

8) Menjamin agar terhadap setiap langganan dilakukan pembacaan meter 

air setiap bulan secara tertib, tepat waktu serta stand meter yang 

sebenarnya 

9) Menjamin kelancaran dan kebenaran pembuatan rekening aor dan 

pencatatanya didalam daftar rekening yang akan ditagih.  

10)  Pada waktu penyususnan anggaran tahunan perusahaan dengan 

bekerja sama dan utusan dibawahnya menyususn usulan anggaran 

seksi hubungan langganan.  

11) Mengawasi dan bertanggung jawab atas penggunaan anggaran pada 

satuan kerjanya.  

12) Mengawasi dan menjamin terlaksananya pelanyana air kepada 

langganan melalui mobil tangki dapat berjalan dengan lancar tertib, 

perencanaan dalam hal ii senantiasa melakukan kordinasi dengan seksi 

transmisi dan distribusi yang menangani dan mengawasi kesiapan 

operasional kendaran mobil tangki.  

13) Melaksanakan tugas- tugas dalam bidangnya yang diberikan  oleh 

direktur  

b. Keplah seksi keuangan terdiri dari :  

1) Kepalah urusan pembukuan  

2) Kepalah urusan peneguhan  

3) Kepalah urusan kas/pembayaran  

Adapun tugas dari seksi keuangan antara lain:  

1) Mengendalikan kegiatan- kegiatan dibidang keungan  



 

 

2) Mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan  

3) Memelihara komunikasi dan kerjasama yang baik dengan bagian- 

bagian dalam perusahaan  

4) Membantu keplah bagian administrasi umum dan keuangan dalam 

mempersiapkan rencana- rencana keuanagan jangka pedek dan jagka 

panjang. 

5) Berdasarkan permintaan kepala bagian menganalisa laporan-laporan 

manajeman dan mempersiapkan penyusunan tambahan atau 

perubahan anggaran.  

6) Memberi pengarahan dan bimbingan kepada bawahanya agar 

pekerjaan berjalan sesuai dengan rencana  

7) Meneliti Konsep laporan manajemen dan laopran- laporan yang dibuat 

oleh urusan keuangan.  

8) Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber pendapatan serta 

pembelajaan dan kekayaan perusahaan.  

9) Melaksanakan tugas- tugas lain yang diberikan oleh atasan.  

10) Seksi keuangan dipimpin oleh seorang kepala seksi yang dalam 

menjalankan tugas dibantuh oleh kepala urusan dibawahnya dan 

bertanggung jawab kepada bagian administrasi umum dan keuangan.  

 

 

 

 



 

 

BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

 
1.  Rasio Solvabilitas   

Rasio Solvabilitas pada Perusahaan Daerah Air Minum 

Kab.Pangkep merupakan Rasio yang mengukur kemampuan PDAM  untuk 

melunasi seluruh hutang yang ada dengan menggunakan seluruh aset yang 

dimilikinya. Dengan kata lain Rasio solvabilitas yaitu Rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh aktiva Perusahaan Daerah Air Minum  

didanai oleh utang, berikut data hutang jangka panjang  Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep Selama lima tahun (2013- 2017) 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 2. Data Hutang jangka panjang dan Laba Bersih  

perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep tahun 2013-2017 

 

Tahun Kewajiban jangka 

panjang  (Hutang) 

Laba Bersih  

2013 427.643.990 249.194.848 

2014 657.628.927 48.929.171 

2015 354.375.270 (82.298.856) 

2016 354.375.270 (79.228.147) 

2017 354.375.270 62.622.936 

Sumber: Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep ( 2013-2017) 

Berdasarkan data hutang jangka panjang dan laba Perusahaan 

Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep pada tahun 2013 hutang jangka 

panjang sebesar Rp. 427.643.990 dan laba sebesar Rp. 249.194.848 

sedangkan pada tahun 2014 hutang meningkat sebesar Rp. 657.628.927 

 



 

 

dan laba menurun sebesar Rp. 48.929.171 pada tahun 2015 Hutang 

menurun sebesar Rp. 354.375.270 dan laba sebesar Rp. 82.298.856 pada 

tahun 2016 hutang tetap sama sebesar Rp. 354.375.270 dan laba sebesar 

Rp. 79.228.145 pada tahun 2017 hutang tetap sama sebesar Rp. 

354.375.270 dan laba sebesar Rp. 62.622.936. 

a. DER (Debt to Equity Rasio)    

Debt to Equity Rasio merupakan perbandingan antara total hutang 

(hutang lancar/ hutang jangka) pendek dan modal yang menunjukkan  

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibanya dengan 

menggunakan modal yang ada. Standar rata- rata industri untuk rasio ini 

yaitu 90%.  

   Debt to Equity Rasio =  Total Hutang 
               Modal (equity) 

 
               Debt to Equity Rasio2013    = 16.053.220.999 

                                                  -11.238.784.514 
                       = - 1,428.376 

 

                     Debt to Equity Rasio2014      =  16.321.497.751 
                -11.189.855.345 

                      =   -1,45859 

 

         Debt to Equity Rasio 2015     =   18.601.382.529 
                                                 - 3.177.748.211 

                                         = - 1,411575 

 

                                 Debt to Equity Rasio2016     =     460.129.487 
                       4.884.276.68 

                              = 0,09420 



 

 

                              Debt to Equity Rasio2017         =    460.129.487 
                     5.978.848.777 

                 = 0,07695 

Berikut dipaparkan rekapitulasi dan hasil analisis rasio hutang 

terhadap modal  pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep 

selama 5 tahun terakhir (2013 – 2017) yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3 : Hasil Analisis Debt To Equity Rasio pada 
Perusahaan Air Minum Kabupaten Pangkep 

 
Tahun Total Hutang 

(Rp) 
Modal 
(Rp) 

Debt To Equity 
Rasio  

2013 16.053.220.999 - 11.238.784.514 - 1,428.376 

2014 16.321.497.751 -11.189.855.345 - 1,45859 

2015 18.601.382.529 -   3.177.748.211 - 1,41157 

2016 460.129.487 4.884.276.684 0,09420 

2017 460.129.487 5.978.848.777 0,07695 

Sumber :Data diolah tahun, 2019 
 
Dari hasil perhitungan Rasio Hutang terhadap Modal pada Tahun  

2013 sebesar - 1,428.376 atau (-143%) dimana total hutang sebesar Rp 

16.053.220.999 dan Total Modal sebesar  Rp. (-11.238.784.514). 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah mengalami jatuh tempo Modal 

tidak cukup untuk melunasi hutang - hutang jangka panjang ya                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

ng ada. Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2013 kurang sehat 

sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu 

melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan 

tidak solvabel.  

Pada tahun 2014 Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami peningkatan sebesar (-1,45859) atau (-1,46%) dimana total 

hutang sebesar 16.321.497.751dan total Modal 11.189.855.345 sama 



 

 

halnya di tahun sebelumya perusahaan sudah mengalami jatuh tempo 

karena modal tidak cukup untuk menutupi keseluruhan hutang-hutangnya. 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang sehat sekalipun 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel.  

Pada tahun 2015  Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami penurunan sebesar (- 1,41157) atau  (-1,412%) dimana total 

hutang  mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 

18.601.382.529 dan total modal mengalami penurunan sebesar                    

Rp. (-3.177.748.211) dan sama halnya dari 2 tahun sebelumnya 

perusahaan sudah mengalami jatuh tempo masih belum cukup untuk 

melunasi hutang- hutang yang ada. Dimana kondisi perusahaan pada tahun 

2015 kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena 

belum mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di 

kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2016 Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami penurunan  sebesar 0,09420 atau 0,094% dimna total hutang 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar                                                  

Rp.  460.129.487 dan total modal Rp. 4.884.276.684 perusahaan sudah 

dapat melunasi hutang-hutangnya.Kondisi perusahaan pada tahun 2016 di 

kategorikan solvabel dan  sehat kerena  berada di bawa rata- rata industri 

Pada tahun 2017 Rasio hutang terhadap Moal perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,07695 atau 



 

 

0,076%di mana total hutang masih sama dengan tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 460.129.487 dan modalnya bertambah sebesar                                        

Rp.5.978.848.777 perusahaan sudah dapat melunasih seluruh hutangnya. 

Kondisi perusahaan pada tahun 2017 di kategorikan solvabel dan  sehat 

kerena berada di bawa rata- rata industri 

b. Debt Rasio 

Debt Rasio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.  Standar 

rata- rata industri untuk rasio ini sebesar 35%.  

                         Debt Ratio         =   Total Hutang 
                                                                    Total Aktiva 

 

 Debt Ratio2013    =   16.053.220.999 
           4.814.436.485 
 =   3,33439 

 

Debt Ratio 2014   =   16.321.497.751 
              5.131.642.406 

                               = - 3,180560 

 

                         Debt Ratio 2015   =   18.601.382.529 
             5.423.634.318 

                               = - 1,42968 

 

                                      Debt Ratio 2016   =     406.129.487 
       5.344.406.171 

                               = 0,08609   

 



 

 

                         Debt Ratio 2017    =    460.129.487 
      6.438.978.264 

 = 0,07146 

 
Berikut dipaparkan rekapitulasi hasil Analisis Rasio Hutang 

terhadap Aktiva pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep 

selama 5 tahun terakhir (2013-2017) yang dapat dilihat pada tebel berikut:  

Tabel 4 : Hasil analisis Debt Ratio  pada  
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep. 

 

Tahun 
Total Hutang 

(Rp) 
Total Aktiva 

(Rp) 
Debt Ratio  (%) 

2013 16.053.220.999 4.814.436.485 3,33439 

2014 16.321.497.751 5.131.642.406 - 3,180560 

2015 18.601.382.529 5.423.634.318 - 1,42968 

2016 406.129.487 5.344.406.171 0,08609   

2017 460.129.487 6.438.978.264 0,07146 

Sumber :Data diolah tahun, 2019 
 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Debt Ratio 3,334% tahun 2013 

nilai ini diperoleh dengan membandingkan total hutang sebesar Rp 

16.053.220.999 dengan total Aktiva sebesar Rp. 4.814.436.485. Dimana 

kondisi perusahaan pada tahun 2015 kurang sehat sekalipun berada di 

bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-hutang 

jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2014 Debt Ratio yaitu total utang Rp. 16.321.497.751 

dibagi dengan total Aktiva Rp. 5.131.642.406  mengalami penurunan yang 

sangat pesat sebesar (- 3,180560) atau (-3,180%)  yaitu dari 3,334% 

menjadi (-3,180%). Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang 

sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu 



 

 

melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan 

tidak solvabel. 

Tahun 2015 perhitungan Debt Ratio dimana total Hutang Rp. 

18.601.382.529  dibagi dengan total Aktiva Rp. 5.423.634.318 mengalami 

kenaikan dari (-3,180%). menjadi (-1,429%). Dimana kondisi perusahaan 

pada tahun 2015 kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri 

karena belum mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya 

perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Tahun 2016 perhitungan Debt Ratio dimana total hutang Rp. 

406.129.487 di bagi dengan total Aktiva Rp. 5.344.406.171 mengalami 

kenaikan dari (-1,429%) menjadi 0,086%. Kondisi perusahaan pada tahun 

2016 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena  berada di bawa rata- rata 

industri.  

Pada tahun 2017 perhitungan Debt Ratio mana total hutang Rp. 

460.129.487 dibagai dengan total aktiva Rp. 6.438.978.264 mengalami 

penurunan dari 0,086% menjadi 0,071%. Kondisi perusahaan pada tahun 

2017 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena berada   di bawa rata- rata 

industri.  

c. Long Term Debt to Equity Ratio 

 long term debt to equity ratio adalah rasio antara utang jangka 

panjang dengan  modal sendiri. Standar rata- rata industri untuk rasio ini 

sebesar 90%  

     Long  Term Debt to Equity Ratio          =  Hutang Jangka Panjang 
                                           Modal  



 

 

      Long  Term Debt to Equity Ratio 2013     =       427.643.990 
                                                 - 11.238.784.514 

                                    =   0,03805 

     Long  Term Debt to Equity Ratio 2014          =        657.628.929 
                                                       -11.189.855.345 

                                              =  -0,0858770 

 

     Long  Term Debt to Equity Ratio 2015        =       354.375.270 
                                                            -13.177.748.211 

                      =  - 0,2689 

 

      Long  Term Debt to Equity Ratio 2016            =     354.375.270 
                                                             4.884.276.68 

                                             =  0,07255 
 

      Long  Term Debt to Equity Ratio 2017        =     354.375.270 
                                                           5.978.848.777 

                                              =   0,005927 

Berikut dipaparkan dari hasil analisis Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap Modal pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep 

selama lima tahun terakhir (2013 – 2017) yang dapat dilihat dari tabel 

berikut.  

Tabel 5 : Hasil analisis Long  Term Debt to Equity Ratio pada  
Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep. 

Tahun 
Hutang Jangka 
Panjang  (Rp) 

Modal (Rp) 
     Long  Term Debt 
to Equity Ratio (Rp) 

2013 427.643.990 -11.238.784.514   0,0380 

2014 657.628.929 -11.189.855.345 - 0,0858 

2015 354.375.270 -13.177.748.211 - 0,2689 

2016 354.375.270 4.884.276.684   0,0725 

2017 354.375.270 5.978.848.777   0,0059 

Sumber :Data diolah tahun, 2019 
 



 

 

Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap ekuitas atau modal pada tahun 2013 hutang jangka panjang Rp. 

427.643.990 dibagi modal (-11.238.784.514) yaitu Rp.0,0380 atau 0.038% 

dapat di simpulkan bahwa ditahun 2013 hutang jangka panjang mengalami 

penurunan sebesar dari Rp. 229.984.939 menjadi Rp. 427.643.990 menjadi 

Rp. 657.628.929, sedangkan modal mengalami penurunan sebesar Rp. 

48.929.169 dari  Rp (-11.238.784.514) menjadi    Rp. (-11.189.855.345). 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2013 kurang sehat sekalipun 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2014 hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap Modal dimana hutang jangka panjang Rp. 657.628.929 di bagi 

modal sebesar Rp. -11.189.855.345 yaitu Rp. (-0,0858) atau (-0.000858%)  

dapat disimpulkan bahwa ditahun 2014 hutang jangka panjang mengalami 

penurunan sebesar Rp. -303.253.659 dari Rp 657.628.929 menjadi                       

Rp. 354.375.270, sedangkan modal mengalami kenaikan sebesar                   

Rp. (-1.987.892.866)  dari Rp. -11.189.855.345 menjadi (-13.177.748.211). 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang sehat sekalipun 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2015 hasil perhitungan Rasio Hutang jangka Panjang 

terhadap Modal dimana hutang jangka panjang Rp. 354.375.270 di bagi                 

Rp. (-13.177.748.211)  yaitu Rp. - 0,2689 atau (-0,002689%) dapat 



 

 

disimpulkan bahwa di tahun 2015 hutang jangka panjang tetap sama 

dengan tahun sebelumnya sebesar Rp. 354.375.270 sedangkan modal 

mengalami penurunan sebesar Rp. 18.062.024.895 dari (-13.177.748.211) 

menjadi Rp. 4.884.276.684 Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2015 

kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum 

mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di 

kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2016 hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap Modal dimana Hutang Jangka Panjang Rp. 354.375.270 dibagi 

Rp. 4.884.276.684 menjadi Rp. 0,0725 atau 0,000725% dapat di simpulkan 

baahwa hutabng jangka panjang tetap sama dengan tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 354.375.270 sedangkan modal Mengalami kenaikan sebesar 

Rp. 1.094.572.093 dari Rp. 4.884.276.684 menjadi Rp. 5.978.848.777. 

perusahaan sudah mampu melunasi hutang jangka panjangnya. Kondisi  

perusahaan pada tahun 2016 di kategorikan sehat  kerena berada  di bawa 

rata- rata industri.  

  Pada tahun 2017 hasil perhitungan Hutang Jangka Panjang 

terhadap modal dimana Hutang Jangka Panjang Rp. 354.375.270 di bagi 

Rp. 5.978.848.777 menjadi 0,0059 atau 0,00005 dapat di simpulkan bahwa 

tahun 20117 utang jangka panjang tetap sebesar Rp. 354.375.270 

perusahaan sudah mampu melunasi hutang jangka panjangnya. Kondisi 

perusahaan pada tahun 2017 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena 

berada  di bawa rata- rata industri.  



 

 

B. Hasil Pembahasan  

 
1. DER (Debt to Equity Rasio)    

Dari hasil perhitungan Rasio Hutang terhadap Modal pada Tahun  

2013 sebesar - 1,428.376 atau (-143%) dimana total hutang sebesar Rp 

16.053.220.999 dan Total Modal sebesar  Rp. (-11.238.784.514). 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah mengalami jatuh tempo Modal 

tidak cukup untuk melunasi hutang - hutang jangka panjang ya                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

ng ada. Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2013 kurang sehat 

sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu 

melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan 

tidak solvabel.  

Pada tahun 2014 Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami peningkatan sebesar (-1,45859) atau (-1,46%) dimana total 

hutang sebesar 16.321.497.751dan total Modal 11.189.855.345 sama 

halnya di tahun sebelumya perusahaan sudah mengalami jatuh tempo 

karena modal tidak cukup untuk menutupi keseluruhan hutang-hutangnya. 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang sehat sekalipun 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel.  

Pada tahun 2015  Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami penurunan sebesar (- 1,41157) atau  (-1,412%) dimana total 

hutang  mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar Rp. 

18.601.382.529 dan total modal mengalami penurunan sebesar                    



 

 

Rp. (-3.177.748.211) dan sama halnya dari 2 tahun sebelumnya 

perusahaan sudah mengalami jatuh tempo masih belum cukup untuk 

melunasi hutang- hutang yang ada. Dimana kondisi perusahaan pada tahun 

2015 kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena 

belum mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di 

kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2016 Rasio Hutang Terhadap Modal perusahaan 

mengalami penurunan  sebesar 0,09420 atau 0,094% dimna total hutang 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar                                                  

Rp.  460.129.487 dan total modal Rp. 4.884.276.684 perusahaan sudah 

dapat melunasi hutang-hutangnya.Kondisi perusahaan pada tahun 2016 di 

kategorikan solvabel dan  sehat kerena  berada di bawa rata- rata industri 

Pada tahun 2017 Rasio hutang terhadap Moal perusahaan 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,07695 atau 

0,076%di mana total hutang masih sama dengan tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 460.129.487 dan modalnya bertambah sebesar                                        

Rp.5.978.848.777 perusahaan sudah dapat melunasih seluruh hutangnya. 

Kondisi perusahaan pada tahun 2017 di kategorikan solvabel dan  sehat 

kerena berada di bawa rata- rata industri.  

 
2. Debt Rasio 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Debt Ratio 3,334% tahun 2013 

nilai ini diperoleh dengan membandingkan total hutang sebesar Rp 

16.053.220.999 dengan total Aktiva sebesar Rp. 4.814.436.485. Dimana 



 

 

kondisi perusahaan pada tahun 2013 kurang sehat sekalipun berada di 

bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-hutang 

jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2014 Debt Ratio yaitu total utang Rp. 16.321.497.751 

dibagi dengan total Aktiva Rp. 5.131.642.406  mengalami penurunan yang 

sangat pesat sebesar (- 3,180560) atau (-3,180%)  yaitu dari 3,334% 

menjadi (-3,180%). Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang 

sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu 

melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan 

tidak solvabel. 

Tahun 2015 perhitungan Debt Ratio dimana total Hutang Rp. 

18.601.382.529  dibagi dengan total Aktiva Rp. 5.423.634.318 mengalami 

kenaikan dari (-3,180%). menjadi (-1,429%). Dimana kondisi perusahaan 

pada tahun 2015 kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri 

karena belum mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya 

perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Tahun 2016 perhitungan Debt Ratio dimana total hutang Rp. 

406.129.487 di bagi dengan total Aktiva Rp. 5.344.406.171 mengalami 

kenaikan dari (-1,429%) menjadi 0,086%. Kondisi perusahaan pada tahun 

2016 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena  berada di bawa rata- rata 

industri.  

Pada tahun 2017 perhitungan Debt Ratio mana total hutang Rp. 

460.129.487 dibagai dengan total aktiva Rp. 6.438.978.264 mengalami 



 

 

penurunan dari 0,086% menjadi 0,071%. Kondisi perusahaan pada tahun 

2017 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena berada   di bawa rata- rata 

industri.  

 
3. Long  Term Debt to Equity Ratio 

Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap ekuitas atau modal pada tahun 2013 hutang jangka panjang Rp. 

427.643.990 dibagi modal (-11.238.784.514) yaitu Rp.0,0380 atau 0.038% 

dapat di simpulkan bahwa ditahun 2013 hutang jangka panjang mengalami 

penurunan sebesar dari Rp. 229.984.939 menjadi Rp. 427.643.990 menjadi 

Rp. 657.628.929, sedangkan modal mengalami penurunan sebesar Rp. 

48.929.169 dari  Rp (-11.238.784.514) menjadi    Rp. (-11.189.855.345). 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2013 kurang sehat sekalipun 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2014 hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap Modal dimana hutang jangka panjang Rp. 657.628.929 di bagi 

modal sebesar Rp. -11.189.855.345 yaitu Rp. (-0,0858) atau (-0.000858%)  

dapat disimpulkan bahwa ditahun 2014 hutang jangka panjang mengalami 

penurunan sebesar Rp. -303.253.659 dari Rp 657.628.929 menjadi                       

Rp. 354.375.270, sedangkan modal mengalami kenaikan sebesar                   

Rp. (-1.987.892.866)  dari Rp. -11.189.855.345 menjadi (-13.177.748.211). 

Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2014 kurang sehat sekalipun 



 

 

berada di bawah rata- rata industri karena belum mampu melunasi hutang-

hutang jangka panjangnya perusahaan di kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2015 hasil perhitungan Rasio Hutang jangka Panjang 

terhadap Modal dimana hutang jangka panjang Rp. 354.375.270 di bagi                 

Rp. (-13.177.748.211)  yaitu Rp. - 0,2689 atau (-0,002689%) dapat 

disimpulkan bahwa di tahun 2015 hutang jangka panjang tetap sama 

dengan tahun sebelumnya sebesar Rp. 354.375.270 sedangkan modal 

mengalami penurunan sebesar Rp. 18.062.024.895 dari (-13.177.748.211) 

menjadi Rp. 4.884.276.684 Dimana kondisi perusahaan pada tahun 2015 

kurang sehat sekalipun berada di bawah rata- rata industri karena belum 

mampu melunasi hutang-hutang jangka panjangnya perusahaan di 

kategorikan tidak solvabel. 

Pada tahun 2016 hasil perhitungan Rasio Hutang Jangka Panjang 

terhadap Modal dimana Hutang Jangka Panjang Rp. 354.375.270 dibagi 

Rp. 4.884.276.684 menjadi Rp. 0,0725 atau 0,000725% dapat di simpulkan 

baahwa hutabng jangka panjang tetap sama dengan tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 354.375.270 sedangkan modal Mengalami kenaikan sebesar 

Rp. 1.094.572.093 dari Rp. 4.884.276.684 menjadi Rp. 5.978.848.777. 

perusahaan sudah mampu melunasi hutang jangka panjangnya. Kondisi  

perusahaan pada tahun 2016 di kategorikan sehat  kerena berada  di bawa 

rata- rata industri.  

Pada tahun 2017 hasil perhitungan Hutang Jangka Panjang 

terhadap modal dimana Hutang Jangka Panjang Rp. 354.375.270 di bagi 



 

 

Rp. 5.978.848.777 menjadi 0,0059 atau 0,00005 dapat di simpulkan bahwa 

tahun 20117 utang jangka panjang tetap sebesar Rp. 354.375.270 

perusahaan sudah mampu melunasi hutang jangka panjangnya. Kondisi 

perusahaan pada tahun 2017 di kategorikan solvabel dan  sehat kerena 

berada  di bawa rata- rata industri.  

Secara umum perusahaan telah memenuhi standar industri  karena 

berada di bawa rata- rata industri akan tetapi pada tahun 2013- 2015 untuk 

nilai  Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Long Term Debt To Equity Ratio 

perusahaan di ketegorikan tidak solvabel karena belum mampu melunasi 

hutang - hutang  jangka panjangnya. Pada tahun 2016-2017 perusahaan di 

kategorikan solvabel karena perusahaan telah mampu melunasi hutang 

jangka panjangya.  

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



 

 

 

BAB VI  
PEENUTUP  

 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan dari tahun 2013- 2017 

yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan Rasio 

Solvabilitas.  Kegiatan analisis laporan keuangan sebagai bahan 

mentahnya menjadi informasi yang lebih berguna dan lebih mendalam 

dengan alat analisis yang digunakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

kinerja keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep 

(PDAM) yang diukur  dari tingkat solvabilitas adalah sebagai berikut:  

1. Debt to equity Ratio atau perbandingan antara total hutang dan modal   

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep pada tahun 2013- 

2015 perusahaan belum mampu melunasi hutang – hutang  jangka 

panjangnya sekalipun telah berada di bawa rata- rata industri  kondisi 

perusahaan di kategorikan tidak solvabel dan tidak sehat.  pada tahun 

2017 perusahaan sudah mampu melunasi hutang – hutang jangka 

panjangnya  dan kondisi perusahaan di kategorikan solvabel dan sehat 

karena berada di bawa rata- rata industri.  

2. Debt Ratio atau perbandingan total hutang dengan total aktiva 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Pangkep pada tahun 2013- 

2015 perusahaan belum mampu melunasi hutang – hutang  jangka 

panjangnya sekalipun telah berada di bawa rata- rata industri  kondisi 



 

 

perusahaan di kategorikan tidak solvabel dan tidak sehat.  pada tahun 

2017 perusahaan sudah mampu melunasi hutang – hutang jangka 

panjangnya  dan kondisi perusahaan di kategorikan solvabel dan sehat 

karena berada di bawa rata- rata industri.   

3. Long Term Debt To Equity Ratio  atau perbandingan antara Hutang 

jangka Panjang dengan Modal Perusahaan Daerah Air Minum 

Kabupaten Pangkep pada tahun 2013- 2015 perusahaan belum 

mampu melunasi hutang – hutang  jangka panjangnya sekalipun telah 

berada di bawa rata- rata industri  kondisi perusahaan di kategorikan 

tidak solvabel dan tidak sehat.  pada tahun 2017 perusahaan sudah 

mampu melunasi hutang – hutang jangka panjangnya  dan kondisi 

perusahaan di kategorikan solvabel dan sehat karena berada di bawa 

rata- rata industri.   

4. Secara umum perusahaan telah memenuhi standar industri  karena 

berada di bawa rata- rata industri akan tetapi pada tahun 2013- 2015 

untuk nilai  Debt to Equity Ratio, Debt Ratio, Long Term Debt To Equity 

Ratio perusahaan di ketegorikan tidak solvabel karena belum mampu 

melunasi hutang - hutang  jangka panjangnya. Pada tahun 2016-2017 

perusahaan di kategorikan solvabel karena perusahaan telah mampu 

melunasi hutang jangka panjangya.  

B. SARAN  

Dari hasil kesimpulan yang telah dikemukakan maka dapat 

diberikan saran-saran sebagai masukan bagi pihak perusahaan.  



 

 

1. PDAM Kabupaten Pangkep Lebih meningkatan Sumber Daya Manusia 

(SDM) agar dapat lebih memperhatikan dengan baik standar operasional 

yang telah di tetapkan oleh perusahaan sehingga dapat terlaksana 

dengan baik dan efektif.  

2. PDAM Kabupaten Pangkep dapat meningkatkan lagi jumlah produksi air 

bersihnya agar seluruh masyarakat dapat menikmati pelayanan dari 

PDAM.  
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